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1 MET   : Energi yang dibutuhkan 

Kalori   : Jumlah energi yang dikeluarkan 

Tempa menempa : Pukul memukul 

Mamipihkan Basi : Memipihkan besi 

Pambentukkan  : Pembentukan 
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INTI SARI 

 

Karya tari yang berjudul “Dayaku” terinspirasi dari sebuah proses pembuatan 

pandai besi di Kenagarian Sawah Laweh Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Metode yang digunakan dalam pelahiran karya ini diantaranya, observasi, pengolahan 

data, studi pustaka, eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi. Fokus dari 

penekanan karya adalah tentang kekuatan atau tenaga yang dilakukan oleh pekerja 

pandai besi  dalam proses pembuatannya dengan menggunakan tenaga yang kuat, 

sedang, dan lemah. Hal inilah yang diinterpretasikan dalam sebuah karya tari, dengan 

memakai property yang berbenuk martil didukung oleh 6 orang penari laki laki dengan 

sumber gerak tempa menempa. Struktur garapan  dalam karya ini dibagi atas tiga bagian 

yaitu : bagian pertama menggambarkan kekuatan kuat dalam proses pembuatan pandai 

besi. Bagian kedua menggambarkan kekuatan sedang dalam pembentukan proses 



pandai besi .  Pada bagian ketiga menggambarkan melemahnya kekuatan pekerja pandai 

besi saat melakukan gerakan tempa menempa sehingga menimbulkan kelelahan.  

Kata Kunci : Pandai besi,tempa menempa, kekuatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

The dance work entitled Dayaku was inspired by a process of making blacksmiths in the 

Laweh rice field district of the shadow of the southern coastal district. the methods used in the 

creation of works of art include observation, data processing, literature study, exploration, 

improvisation, composition and evaluation. The focus of the work emphasis is on the strength or 

energy exerted by the blacksmith worker in the manufacturing process by using strong, medium 

and weak force. This is interpreted in a dance work, using a property in the form of a hammer 

supported by six male dancers with a source of hitting motion: The structure of the work in this 

work is divided into three parts, namely the first part describes the strong force in the process of 

making blacksmiths and the second part describes the strength currently in the process of forming 

the blacksmithing process in the third part describes the weakening of the strength of the 

blacksmith workers when performing forging movements causing fatigue. 

 

 

keywords: blacksmith, forging, strength 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari lima belas Kabupaten dan seratus delapan puluh dua 

nagari, pada umumnya mata pencarian mereka sebagai nelayan, selain itu juga ada sebagai petani 

dan pelaku industri pandai besi. Pelaku industri pandai besi berada di Kenagarian Sawah Laweh 

Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pandai besi adalah orang yang pekerjaannya membuat alat-alat dari besi atau baja, seperti 

alat-alat pertanian berupa cangkul, arit, kapak, pisau, dan sebagainya. Hasil wawancara dengan 

bapak Jabril salah seorang pelaku industri pandai besi yang berada di Kenagarian Sawah Laweh 

mengatakan, proses pengerjaan pandai besi, untuk membuat alat-alat tersebut dilakukan dengan 

cara membakar besi dengan api menggunakan batu bara sehingga dapat menghasilkan panas yang 

sangat maksimal. 

  Proses pembentukan alat-alat yang dibuat terdapat tiga tahapan:  



1. Mamipihkan basi  (menipiskan besi)  

Besi yang sudah di panaskan di tempa (dipukul) di atas paron (Alat tempat menempa besi) 

secara bergantian dengan mengeluarkan tenaga yang kuat. Menurut Widia (2000:76) kekuatan 

adalah kemampuan untuk membangkitkan suatu tegangan terhadap suatu tahanan dengan waktu 

tertentu. Secara mekanis kekuatan di definisikan sebagai gaya yang dapat dihasilkan oleh otot atau 

sekelompok otot dalam suatu kontraksi maksimal. Selain itu dapat membantu kecepatan seseorang 

untuk melakukan suatu gerakan, memukul lebih keras dan stabilitas sendi-sendi semakin kuat, 

dikaitkan dengan pendapat Widia bahwa pekerja pandai besi menempa besi dengan tenaga kuat 

dan stabil untuk mencapai bentuk yang diinginkan.  

Kekuatan yang dihasilkan melalui tenaga yang kuat dapat dilihat dari perubahan bentuk 

otot dan pernafasan pekerja yang tidak beraturan diiringi penggunaan tempo cepat sehingga 

dampak dari kekuatan tersebut mengeluarkan keringat.  

2. Pembentukan besi 

Besi yang sudah di pipihkan barulah di bentuk sesuai dengan keinginan pekerja apakah 

berupa cangkul, arit, pisau, kapak dan sebagainya yang dapat mengeluarkan tenaga sedang. 

Menurut salah satu artikel bahwasanya Tenaga yang sedang membutuhkan energi sebanyak 3-6 

MET (Energi yang dibutuhkan dalam bekerja), yaitu setara dengan 3,5-7 kilokalori (Jumlah energi 

yang dikeluarkan dari pekerja pandai besi) (kcal) per menit (Euromanitor international Limited; 

Consemer Health 2020 edition, supplement Nutrition Drink category definition, retail value sales, 

RSP,2020 https://extension, sdstate, edu/light-moderate-and-vigorous-activity). 

 Penjelasan di atas bahwasanya seorang  pekerja pandai besi disaat melakukan 

pekerjaannya sekitar 1-3 jam  dengan tenaga yang kuat akan mengeluarkan kalori    7 kilo kal x  

180 menit   = 1.260.000 kal. Sedangkan untuk  kekuatan sedang disaat bekerja  menggunakan 5 

https://extension/


kal x 180 menit = 900.000 kal. Apabila pekerja pandai besi mengeluarkan tenaga lemah akan 

menggunakan     3 kal x 180  = 540.000 kal. 

 Bertolak dari penjelasan diatas apabila dihbungkan dengan teknik pernafasan para pekerja 

pandai besi dengan kekuatan kuat pernafasan yang digunakan semakin pendek sedangkan 

kekuatan sedang dapat dilihat dari tenaga para pekerja disaat menggunakan pernafasan yang agak 

panjang dan tidak begitu sesak disaat melakukan pekerjaan dapat membentuk otot-otot yang stabil. 

Sedangkan  kekuatan lemah yang digunakan saat bekerja memiliki pernafasan  yang semakin 

dalam dan tersengal sengal.  

3. Penajaman besi  

  Besi yang sudah dibentuk, dengan cara ditempa barulah pekerja mengasah dengan hati-

hati, sehingga tidak merusak dari bentuk yang telah dibuat oleh pekerja dengan mengeluarkan 

tenaga yang lemah. Tenaga lemah dapat mengeluarkan energi yang setara dengan 1 MET.  

Sementara itu, saat sedang melakukan aktivitas fisik ringan atau lemah, tubuh akan mengeluarkan 

energi kurang dari 3 MET, tepatnya kurang dari 3,5 kolokalori (Kcal) per menit (Euromanitor 

international Limited; Consemer Health 2020 edition, supplement Nutrition Drink category 

definition, retail value sales, RSP,2020 https://extension, sdstate, edu/light-moderate-and-

vigorous-activity) 

Penjelasan di atas bahwasanya pekerja pandai besi disaat melakukan penajaman besi 

pekerja sering melalukan pekerjaanya dengan duduk atau jongkok, pekerja dapat mengeluarkan 

tenaga yang lemah dilihat dari pernafasanya yang tidak beraturan, gerak yang dilakukan tanpa 

penggunaan kekuatan otot dan terlihat kelelahan di saat mereka melakukan pekerjaannya. 

         Berdasarkan latar belakang pengkarya membuat sebuah garapan karya tari, 

pengkarya tertarik kepada persoalan proses pembuatan alat dengan menggunakan tenaga kuat, 

https://extension/


sedang, dan lemah yang dilakukan oleh pekerja pandai besi saat melakukan menempa besi 

(memukul), Hal ini yang menginspirasi pengkarya untuk mengwujudkan kedalam sebuah karya 

tari baru yang bertema kekuatan tubuh dengan  tipe Murni. Ide dan konsep karya tari ini 

diwujudkan melalui tubuh penari dengan memakai properti berbentuk martil yang disesuaikan 

dengan konsep karya. Pekarya juga memilih penari yang dirasa bisa menunjang dalam pembuatan 

karya seperti jumlah penari, postur tubuh, serta kualitas dalam menari, sehingga tidak ada 

kesenjangan dalam bergerak. Sama pentingnya dengan penari, pengkarya juga  memilih alat musik 

dan musisi yang dirasa bisa mengerti maksud dan keinginan pengkarya dalam proses serta dapat 

membantu pembuatan karya ini sampai akhir. Begitu juga dengan pendukung karya lainnya di 

pilih sesuai dengan konsep penciptaan. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, maka  dirumuskan  permasalahan 

sebagai berikut: Bagaimana menciptakan  sebuah karya tari baru  yang terinspirasi dari proses 

pembuatan alat yang dihasilkan oleh pekerja pandai besi dengan memfokuskan kepada 

penggunaan tenaga kuat, sedang, dan lemah dari pekerja pandai besi, terutama pada gerak tangan 

dan kaki.  

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1.Tujuan Penciptaan  

a. Menjadikan sebuah karya tari baru yang berangkat dari pekerja Pandai Besi. 

b. Untuk Melengkapi tugas-tugas sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana seni di 

Institut Seni Indonesia Padangpanjang , salah satu syarat ujian akhir strata 1 pada program 

studi seni tari 



c. Mengajak penonton memaknai sebuah karya tari bukanlah sebuah hiburan semata, 

melainkan mempunyai sebuah pesan 

d. Penerapan Ilmu yakni menciptakan gagasan sederhana menjadi bentuk karya yang kreatif 

dan menginspirasi bagi penonton dan mahasiswa Institute Seni Indonesia Padanganjang 

e. Mewujudkan sebuah karya tari dari salah satu pekerjaan Pandai Besi yang ada di 

Kenagarian Sawah Laweh Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Memberikan motivasi kepada pengkaji seni maupun koreografer serta seniman mengenai 

sumber ide yang berangkat dari proses pembuatan pandai besi. 

b. Memberikan pengalaman terhadap pengkarya dalam proses penciptaan karya.  

c. Memberikan pesan kepada penonton bahwa industri yang dihasilkan oleh pandai besi 

masih banyak diminati oleh masyarakat karena kualitas yang dihasilkannya lebih baik. 

d. Menginformasikan kepada penonton bahwa pekerjaan pandai besi bukanlah hal yang 

mudah. Hal ini memerlukan keahlian spesifik dalam menciptakan alat-alat yang di gunakan 

untuk memenuhi kebutuhan yang diminati oleh masyarakat misalnya, keris, arit, kapak, 

pisau dan alat sebagainya. 

D.Tinjauan Karya  

Penciptaan karya tari merupakan salah satu langkah untuk memastikan kemurnian 

sebuah koreografi, melalui pencarian bahan acuan baik bacaan maupun wujud dari sebuah 

karya seni dengan cara berapresiasi. Proses yang dilakukan ialah membandingkan ciptaan yang 

sudah ada dengan karya yang dibuat oleh Pengkarya. Perbandingan ini bisa saja dari ide dan 

gagasan kreativitas pendekatan garapan ataupun media yang digunakan. Penggarapan terdapat 



suatu proses yang dilahirkan berbagai bentuk salah satu dengan cara referensi sebagai acuan 

sebuah karya tari. Perbandingan karya sangatlah penting agar tidak terkesan meniru atau 

plagiat pada karya sebelumnya. Pengkarya mencari beberapa karya sebagai bahan 

perbandingan diantaranya. 

Karya tari yang berjudul Maacak-acak lacak, koreografer Hendro Saputra 2021 karya 

ini ditampilkan untuk memenuhi persyaratan Tugas Akhir Strata-1 minat penciptaan tari. 

Karya Maacak Acak Lacak terinspirasi dari proses pembuatan Balango atau Garabah. Karya 

ini ada di Galogandang Nagari III koto kecamatan rambatan.Dengan Tema Nilai nilai kearifan 

lokal dan budaya dalam proses pembuatan balango serta menggunakan tipe murni. Persamaan 

karya tari Maacak acak-lacak dengan karya yang  dibuat oleh pengkarya adalah sama-sama 

membahas tentang proses, yang membedakannya terletak pada bagian objek, karya dari 

Hendro Saputra ini objeknya yaitu tanah liat yang  menjadi alat perabot rumah tangga, dengan 

menggunakan penari laki-laki dan perempuan sedangkan yang  pengkarya buat yaitu objeknya 

adalah kekuatan yang dihasilkan oleh pekerja pandai besi yaitu kuat, sedang dan lemah. Dalam 

penggarapan karya Dayaku  memakai enam orang penari laki-laki dengan memakai poperti 

dari kayu yang berbentuk martil.  

Karya tari yang berjudul Babaliak, koreografer Oki Saputra 2020 karya ini dibuat untuk 

memenuhi persyaratan tugas sastra-1 minat penciptaan tari karya ini dipertunjukkan 

dilapangan bola di daerah batu Plano pada tahun 2020.  Karya Babaliak terinspirasi dari proses 

pembuatan Talempong di Negari Sungai Pua Kabupaten Agam. Dengan tema nilai-nilai 

kehidupan dalam proses pembuatan Talempong serta menggunakan tipe abstrak. Persamaan 

yang terdapat pada karya Babaliak dengan karya yang  dibuat terdapat pada kesamaan objek 

karena sama-sama terinspirasi dari pekerja pandai besi, namun yang membedakannya adalah 



fokus dari pada garapan karya. Pada garapan Oki Satria Fokus garapannya ditekankan kepada 

kerja sama dalam proses pembuatan talempong, sedangkan yang pengkarya buat memakai 

objek pandai besi dengan menekankan kepada kekuatan dalam proses pembuatan alat-alat yang 

dihasilkan pandai besi. Dalam karya Dayaku  pengkarya merencanakan menggunakan enam 

orang penari laki – laki dengan memakai poperti berbentuk martil. 

Karya tari yang berjudul Olak Manyakalah, koreografer Utari Irenza 2018, karya ini 

dibuat untuk memenuhi persyaratan tugas Sastra-1 minat penciptaan, karya ini dipertunjukkan 

di Gedung Pertunjukan Hoerijah Adam Institute Seni Indonesia Padangpanjang, dengan tema 

kehidupan dan tipe dramatik. Karya ini terinspirasi dari proses mangilang tabu salah satu 

proses pembuatan saka, persamaan dengan karya yang dibuat yaitu masing-masing memiliki 

proses untuk mencapai tujuan, karya Utari Irenza terinspirasi dari proses pembuatan saka 

dengan menggunakan kekutaan kerbau. Karya ini ditarikan oleh penari perempuan dan laki - 

laki  sedangkan karya yang  pengkarya buat yaitu tentang kekuatan didalam  proses pembuatan 

pandai basi dengan menggunakan tenaga yang kuat, sedang, dan lemah.  

Perbandingan dengan ketiga karya diatas, dengan karya yang pengkarya  buat  tidak 

ada kesamaan dengan ketiga karya diiatas baik dari segi konsep, bentuk dan isi garapan dalam 

karya.  

 

E. LandasanTeori 

Penggarapan sebuah karya dibutuhkan ide dan teori dari berbagai sumber yang dapat 

membantu pengkarya dalam pengarahan bentuk karya yang ingin diciptakan, agar dapat sesuai 



dengan ilmu-ilmu mengenai pembentukan karya akademis ke dalam bentuk karya tari, ada 

beberapa teori yang  saya gunakan sebagai berikut:    

Widia (2000:76) kekuatan adalah kemampuan untuk membangkitkan suatu tegangan 

terhadap suatu tahanan dengan waktu tertentu. Secara mekanis kekuatan di definisikan sebagai 

gaya yang dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam suatu kontraksi maksimal. 

Selain itu dapat membantu kecepatan seseorang untuk melakukan suatu gerakan, memukul 

lebih keras dan stabilitas sendi-sendi semakin kuat. 

Menurut buku Menciptakan Lewat Tari oleh Alma M. Hawkins yang diterjemahkan oleh 

Y. Sumandiyo Hadi tubuh banyak berhubungan dengan sendi dan otot yang memungkinkan 

banyak variasi gerak. Berdasarkan teori di atas pengkarya menafsirkan pada bagian tangan dan 

kaki serta otot dalam karya yang dibuat harus lebih menonjol karena memiliki gerakan tubuh 

yang  bervariasi dalam garapan karya tari. 

Alma M. Hawkins dalam buku yang berjudul Bergerak Menurut Kata Hati mengatakan 

tanpa ada tenaga, tak akan terjadi aksi tidak ada kesan vitalitas. Besar kecilnya tenaga dan cara 

bagaimana tenaga dikeluarkan menentukan kualitas ekspresi dari bagian setiap gerak. 

Penjelasan di atas pengkarya menafsirkan bahwa pekerja pandai besi menggunakan tenaga yang 

besar sehingga menghasilkan gerakan dengan kesan kuat dan tegas, sementara tenaga kecil 

menimbulkan kesan lemah, hal ini merupakan faktor dari pekerja pandai besi. 

 


